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BAB III

PENYAJIAN DATA

Dalam bab ini penulis akan menyajikan data yang telah diperoleh dengan

menganalisa hasil wawancara dan observasi dengan responden dan menganalisa

dokumen yang terdapat di Panti Asuhan As-Shohwah.

Dalam memperoleh kegiatan bimbingan yang di laksanakan di Panti, maka

berdasarkan wawancara penulis dengan seorang pembimbing di Panti Asuhan As-

Shohwah, penulis mendapatkan informasi di pihak panti telah menyediakan tiga

orang pembimbing yakni Ustad Budiman, Siti Aisyah dan Wahyu Nova Lianti

dimana mereka mempunyai peran besar dalam kehidupan anak asuh.

A. Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap Kehidupan anak asuh di Panti

Asuhan As-Shohwah Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui pelayanan bimbingan terhadap kehidupan anak asuh

di Panti Asuhan As-Shohwah, dapat dilihat dari hasil observasi yang

dilakukan sepuluh hari dan wawancara dengan pembimbing dan pengasuh

yang dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2013 jam 10.00 wib dengan

ketiga pembimbing, yaitu Ustad Budiman, Siti Aisyah dan Wahyu Nova

Lianti. Kemudian wawancara dilakukan dengan pengasuh di Panti Asuhan As-

Shohwah pada tanggal 8 Desember 2013 jam 10.21 wib.

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa Panti

Asuhan As-Shohwah mempunyai program tersendiri untuk memberikan

bimbingan dan layanan yang diberikan kepada anak asuh di Panti antara lain

pembinaan mental anak asuh, meningkatkan kecerdasan anak asuh, membina
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akhlak anak asuh sehingga menjadi manusia berilmu dan bertakwa kepada

Allah SWT, dan membimbing anak asuh yang sering bermasalah dengan

membimbing mereka di Panti Asuhan As-Shohwah yaitu anak yang tidak mau

melakukan sholat secara berjamaah, berkelahi sesama teman, serta tidak rutin

membaca Al-Quran. Untuk itu para pembimbing dan pengasuh mencoba

untuk memberikan bimbingan dan layanan yang tepat untuk anak asuh agar

dapat bermanfaat di kehidupan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis melihat metode

yang sering digunakan pembimbing dan pengasuh dalam memberikan

bimbingan dan pelayanan kepada anak asuh ialah bimbingan yang bersifat

keagamaan dan layanan yang diberikan pembimbing dalam perkembangan

anak asuh yang telah terprogram di Panti Asuhan As-Shohwah sebagai

berikut.

1. Belajar Tahsin Al-Qur’an

2. Les Bahasa Arab

3. Les Bahasa Inggris

4. Belajar Menari

5. Olahraga

6. Training

7. Latihan MC

8. Refreshing (Liburan Semester)
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1. Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi kebutuhan fisiologi terhadap

anak asuh.

Anak asuh terpenuhi kebutuhannya secara fisiologi seperti makan,

minum, tempat tinggal, pakaian dan lain sebagainya, tidak ada masalah

mengenai pemenuhan kebutuhan fisiologi.

Anak asuh di Panti, mereka makan sebanyak tiga kali sehari, yaitu

makan pagi sebelum berangkat sekolah, siang setelah pulang sekolah dan

malam setelah sholat isya’. Mereka dimasakkan oleh pengasuh yaitu Ibuk

Nur, tetapi selain makan masakan di Panti, anak asuh juga di berikan uang

saku yang membebaskan mereka untuk berbelanja baik di Sekolah maupun

di Panti, kebanyakan anak asuh lebih suka jajan diluar.

Anak asuh selalu rutin untuk makan, karena pengasuh sangat

mengerti akan selera anak asuh, membuat anak asuh selera makan

(Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

2. Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi kebutuhan akan rasa aman dan

perlindungan terhadap anak asuh.

Anak asuh merasa aman tinggal di Panti, walaupun mereka harus

berada diruangan yang tidak besar, mereka terlihat bahagia bila berkumpul

bersama, mereka cukup mendapatkan kebutuhan yang layak disini, mereka

tidak perlu lagi takut putus sekolah, kekurangan makanan, tidak perlu

takut akan tempat tinggal.
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Anak asuh merasa aman tinggal di Panti, mereka tidak perlu lagi

memikirkan bagaiman caranya mendapatkan makanan, tempat tinggal dan

pakaian  yang layak bagi mereka.

Anak asuh merasakan dilindungi dengan tinggal di Panti, mereka

merasa bahagia karena bisa mendapatkan tempat tinggal yang layak dan

pendidikan yang memadai (Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

3. Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi kebutuhan sosial terhadap

anak asuh.

Anak asuh dibebaskan untuk belajar sendiri bersosialisasi  dengan

lingkungannya, karena anak asuh dianggap mampu untuk bersosialisasi

dengan lingkungannya, ada kejadian baru-baru ini mengenai anak asuh

berkelahi dengan masyarakat disekitar Panti, masyarakat tersebut

mendatangi Panti untuk memberikan nasehat agar bisa mengajarkan

dengan baik anak asuhnya, hal ini menunjukkan bahwa anak asuh tidak

dapat dengan baik bersosialisasi dengan lingkungannya dan membuat

pembimbing sadar bahwa kurang memberikan pembelajaran yang baik

untuk anak asuh dalam mengenal lingkungannya.

Anak asuh sulit sekali untuk di ajarkan bagaimana berhubungan

baik dengan lingkungannya, mereka terkadang suka berkelahi antar

sesama anak asuh, padahal masalahnya cuma sepele (Wawancara, Tanggal

3 Desember 2013).
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4. Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi kebutuhan akan penghargaan

bagi anak asuh.

Anak asuh sering mendapatkan kunjungan dari luar, ketika ada

kunjungan mereka diberikan suatu permainan untuk menghibur mereka,

ketika mereka menang dalam permainan tersebut mereka diberikan hadiah

dari usahanya tersebut, selain itu anak asuh juga pernah diikut sertakan

dalam pertandingan seperti lomba pidato, anak asuh yang sudah berlatih

mereka di seleksi agar terlihat siapa yang berusaha keras dan memiliki

kemauan yang tinggi dapat ikut serta dalam perlombaan tersebut, ketika

mereka terpilih maka mereka menjadi perwakilan dari Panti.

Hal ini melihatkan bahwa ada penghargaan yang diberikan oleh

pembimbing kepada anak asuhnya, mereka diharapkan termotivasi lagi

untuk lebih giat lagi dalam meningkatkan kemampuan mereka, agar bisa

lebih baik (Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

5. Anak asuh mengaktualisasikan diri di Lingkungannya.

Anak asuh mengikuti lomba-lomba dan mendapatkan juara, akan

tetapi hal itu sudah lama fakum. Anak asuh sibuk akan kegiatannya

masing-masing, ditambah lagi saat pembimbing melakukan kegiatan anak

asuh tidak mempunyai kemauan sendiri untuk dapat mengembangkan

dirinya.

Anak asuh masing belum bisa sepenuhnya percaya diri untuk

tampil di lingkungannya, mereka masih canggung untuk melihatkan

kemampuannya (Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).
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6. Pembimbing  dan pengasuh memberikan layanan konten.

Anak asuh terpenuhi dalam pemberian konten terhadap mereka,

terlihat hampir setiap hari adanya program yang mengasah keahlian anak

asuh di Panti, seperti Les Bahasa Inggrid, Bahasa Arab, mengajarkan seni

baca Al-Quran, Adzan, dan lain sebagainya.

Mereka melaksanakan berbagai aktivitas yang di mulai dari magrib

yang diadakan sesudah magrib yaitu mengaji agar anak-anak dapat

membaca al-quran dengan baik dan benar, selama ini upaya itu belum

terlalu maksimal karena masih ada anak-anak yang belum bisa pada saat

ini baik dan benar membaca al-quran, cuma sebagian ada yang bisa.

Setelah itu sholat isya’ berjamaah di masjid, karena lokasi panti dekat

dengan masjid setelah itu makan bersama, setelah makan bersama

diadakan belajar kelompok karena anak asuh  yang ada PR (Pekerjaan

rumah), pembimbing menunjukan pelajaran yang ia bisa, karena anak asuh

di sini ada yang SD, MTS, SMK yang membuat kebutuhan akan materi

pelajaran yang ada berbeda (Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

7. Pembimbing dan pengasuh memberikan layanan informasi untuk

anak asuh.

Anak asuh terpenuhi dalam penerimaan informasi yang sering

diberikan oleh pembimbing di Panti, bahkan pembimbing menggunakan

metode sendiri dalam menyampaikan informasi yang ia ingin berikan, agar

anak asuh mudah mengerti dan memahaminya.
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Informasi yang diberikan bertujuan agar anak asuh mendapatkan

informasi yang bermanfaat bagi mereka, dan dapat memberi

pengembangan terhadap pola pikir anak asuh untuk mereka dimasa depan

(Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

8. Anak asuh melaksanakan konsultasi.

Anak asuh bebas untuk berkonsultasi apabila memerlukannya,

tetapi anak asuh lebih memilih diam apabila ada masalah yang mereka

hadapi, ketika masalah itu sudah memuncak, barulah mereka berkonsultasi

kepada pembimbing. Terlihat bahwa kurangnya rasa percaya yang di

miliki anak asuh terhadap pembimbingnya.

Anak asuh khususnya perempuan sering berkonsultasi dengan

pembimbing perempuan, mereka banyak menanyakan bagaimana

sebaiknya bersikap di lingkungan mereka, karena ada juga anak asuh yang

tidak percaya diri dengan keadaannya, mereka merasa malu dengan teman-

temannya.

Anak asuh sering datang kepada pembimbing, tetapi menanyakan

pelajaran dan bercerita tentang perasaannya terhadap anak asuh lainnya di

Panti (Wawancara, Tanggal 3 Desember 2013).

9. Anak asuh melaksanakan bimbingan kelompok.

Setiap malam kecuali malam minggu anak asuh selalu

dikelompokkan sesuai umurnya, agar memudahkan mereka mengerti akan

tugas mereka, mereka dibimbing sesuai kelompoknya.
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Di sini sangat terlihat kekompakkan anak asuh yang berantusias

ketika dilakukan bimbingan kelompok, mereka lebih paham jika

dikelompokkan sesuai dengan kemampuan mereka.

Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pembimbing yang sangat

mengerti akan kemampuan anak asuhnya, selain itu agar anak asuh lebih

kompak dan bertanggung jawab akan dirinya, karena ketika mereka

dikelompokkan terlihat kerja sama antara anak asuh (Wawancara, Tanggal

3 Desember 2013).

10. Anak asuh mendapatkan orientasi terhadap lingkungannya.

Anak asuh memang lebih dibebaskan untuk memilih menggunakan

cara mereka sendiri dalam mengenalkan lingkungan disekitar mereka.

Pembimbing membebaskan cara anak asuh dalam bergaul, karena

mereka dianggap bisa belajar dari pengalaman mereka sebelum berada di

Panti, tetapi hal ini membuat anak asuh kesulitan akan beradaptasi dengan

lingkungannya, mereka sering berkelahi jika ada masalah yang sepele

karena merasa tersinggung.

Hal ini membuat pembimbing menyadari bahwa kurang

memberikan pengenalan akan lingkungannya yang ada disekitar anak

asuh, dengan kesadaran tersebut pembimbing termotivasi untuk lebih baik

lagi dalam mengenalkan anak asuh dengan ligkungannya (Wawancara,

Tanggal 3 Desember 2013).
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Tabel 3.1
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak

1 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis mendapatkan bahwa pada hari pertama

observasi yang di lakukan di Panti Asuhan As-Shohwah pada 12 Desember

2013, terlihat terpenuhinya kebutuhan fisiologi bagi anak asuh yakni anak

asuh mendapatkan kebutuhan pangan yang tercukupi, kemudian terpenuhinya

kebutuhan akan rasa aman bagi anak asuh yaitu terlihatnya sikap pengasuh
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yang memperlakukan anak asuh secara adil di Panti Asuhan, selanjutnya

terlihat tidak terpenuhinya kebutuhan sosial yakni terlihat tidak ada kerjasama

antara anak asuh dalam piket.

Kemudian tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak

asuh yaitu kurangnya menghargai anak asuh dengan pujian akan

kemampuannya, selanjutnya tidak ada pengaktualisasi diri bagi anak asuh di

lingkungannya, kemudian terpenuhinya layanan konten dengan mengajarkan

anak asuh adzan dan belajar seni baca Al-Quran, selanjutnya adanya informasi

berupa cerita-cerita menarik yang diberikan oleh pembimbing, dan adanya

konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya dalam  masalah

pelajaran di Sekolah, kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan

pengasuh dalam bimbingan kelompok belajar, selanjutnya tidak ada orientasi

kepada anak asuh dalam pengenalan lingkungannya.

Tabel 3.2
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak
2 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.
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6. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan informasi untuk anak

asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang kedua kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 13 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh dengan teraturnya jadwal makan dan tidur

mereka, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa aman bagi anak asuh,

selanjutnya terlihat tidak terpenuhinya kebutuhan sosial, mereka masih ada

rasa perselisihan antara sesama.

Kemudian terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh

dengan adanya pujian yang diberikan pembimbing saat salah satu anak asuh

bisa menyelesaikan tugas sekolahnya, selanjutnya tidak ada pengaktualisasi

diri bagi anak asuh di lingkungannya, kemudian terpenuhinya layanan konten,

selanjutnya tidak adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan

tidak adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya,

kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa

bimbingan belajar, selanjutnya tidak ada orientasi  kepada anak asuh dalam

pengenalan lingkungannya.
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Tabel 3.3
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak
3 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak Asuh mendapatkan orientasi terhadap

lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang ketiga kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 14 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh dengan teraturnya jadwal makan dan tidur

mereka, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa aman bagi anak asuh,

selanjutnya terlihat terpenuhinya kebutuhan sosial, tumbuhnya kerjasama

antara anak asuh. Kemudian tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan
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bagi anak asuh, selanjutnya tidak ada pengaktualisasi diri bagi anak asuh di

lingkungannya, kemudian tidak terpenuhinya layanan konten, selanjutnya

tidak adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak adanya

konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya, kemudian tidak

adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa bimbingan

belajar, selanjutnya tidak ada orientasi  kepada anak asuh dalam pengenalan

lingkungannya.

Tabel 3.4
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak
4 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi terhadap

lingkungannya.
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Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang keempat kalinya

di Panti Asuhan As-Shohwah pada 15 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh dengan teraturnya jadwal makan dan tidur

mereka, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa aman bagi anak asuh,

selanjutnya terlihat terpenuhinya kebutuhan sosial, tumbuhnya kerjasama

antara anak asuh. Kemudian terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi

anak asuh dengan adanya pujian yang diberikan pembimbing saat anak asuh

berhasil bekerjasama dalam piket, selanjutnya tidak ada pengaktualisasi diri

bagi anak asuh di lingkungannya, kemudian terpenuhinya layanan konten

dengan mendidik anak asuh agar lancar membaca Al-Quran, selanjutnya tidak

adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak adanya

konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya, kemudian

adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa bimbingan

belajar, selanjutnya ada orientasi  kepada anak asuh dalam pengenalan

lingkungannya.

Tabel 3.5
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak

5 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.
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4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang kelima kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 16 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa

aman bagi anak asuh,  selanjutnya terlihat terpenuhinya kebutuhan sosial,

tumbuhnya kerjasama antara anak asuh.

Kemudian terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh

dengan adanya pujian yang diberikan pembimbing saat anak asuh berhasil

bekerjasama dalam kegiatan gotong royong, selanjutnya adanya

pengaktualisasi diri bagi anak asuh di lingkungannya dengan menunjukkan

kemampuannya kerjasama antara sesama, kemudian terpenuhinya layanan

konten dengan mendidik anak asuh agar bisa berbahasa arab, selanjutnya

adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak adanya

konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya, kemudian
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adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa bimbingan

belajar, selanjutnya ada orientasi  kepada anak asuh dalam pengenalan

lingkungannya.

Tabel 3.6
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak

6 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan informasi untuk anak

asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.
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Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang keenam kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 17 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa

aman bagi anak asuh,  selanjutnya tidak terpenuhinya kebutuhan sosial,

mulainya timbulnya pengelompokkan antara anak asuh. Kemudian tidak

terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh, selanjutnya tidak

adanya pengaktualisasi diri bagi anak asuh di lingkungannya, kemudian

terpenuhinya layanan konten dengan mendidik anak asuh belajar tajwid,

selanjutnya adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak

adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya,

kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa

bimbingan belajar, selanjutnya tidak adanya orientasi  kepada anak asuh dalam

pengenalan lingkungannya.

Tabel 3.7
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak

7 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.
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5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. AdakaSh pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang ketujuh kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 18 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian terpenuhinya kebutuhan akan rasa

aman bagi anak asuh,  selanjutnya tidak terpenuhinya kebutuhan sosial,

mulainya timbulnya pengelompokkan antara anak asuh. Kemudian tidak

terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh, selanjutnya adanya

pengaktualisasi diri bagi anak asuh di lingkungannya dengan memperlihatkan

kemampuan membaca Al-Quran dihadapan semua anak asuh, kemudian

terpenuhinya layanan konten dengan mendidik anak asuh praktek baca Al-

Quran, selanjutnya adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan

tidak adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya,

kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa

bimbingan belajar, selanjutnya tidak adanya orientasi  kepada anak asuh dalam

pengenalan lingkungannya.
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Tabel 3.8
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak
8 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh memberikan

layanan informasi untuk anak asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang kedelapan kalinya

di Panti Asuhan As-Shohwah pada 19 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian telihat tidak terpenuhinya kebutuhan

akan rasa aman bagi anak asuh dengan keadaan yang tidak bersih di Panti,

selanjutnya tidak terpenuhinya kebutuhan sosial.
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Kemudian tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak

asuh, selanjutnya tidak terpenuhinya pengaktualisasi diri bagi anak asuh di

lingkungannya, kemudian terpenuhinya layanan konten dengan mendidik anak

asuh belajar seni baca Al-Quran, selanjutnya adanya informasi yang diberikan

oleh pembimbing, dan tidak adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh

kepada pembimbingnya, kemudian adanya bimbingan kelompok yang

dilakukan pengasuh berupa bimbingan belajar, selanjutnya tidak adanya

orientasi  kepada anak asuh dalam pengenalan lingkungannya.

Tabel 3.9
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak
9 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan informasi untuk anak

asuh.
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8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang kesembilan

kalinya di Panti Asuhan As-Shohwah pada 20 Desember 2013, terlihat

terpenuhinya kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian telihat terpenuhinya

kebutuhan akan rasa aman bagi anak asuh,  selanjutnya tidak terpenuhinya

kebutuhan sosial.

Kemudian terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh

dengan mengizinkan anak asuh yang sudah mampu adzan dengan baik untuk

mengajarkan teman-temannya yang belum baik adzannya, selanjutnya

terpenuhinya pengaktualisasi diri bagi anak asuh di lingkungannya, kemudian

terpenuhinya layanan konten dengan mendidik anak asuh belajar adzan,

selanjutnya adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak

adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya,

kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa

bimbingan belajar, selanjutnya tidak adanya orientasi  kepada anak asuh dalam

pengenalan lingkungannya.
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Tabel 3.10
Implikasi Pelayanan Bimbingan Terhadap

Kehidupan Anak Asuh

Observasi Materi Ya Tidak

10 1. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan fisiologi terhadap anak asuh.



2. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan

terhadap anak asuh.



3. Apakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan sosial terhadap anak asuh.



4. Adakah Panti Asuhan As-Shohwah memenuhi

kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh.



5. Adakah anak asuh mengaktualisasikan diri

dilingkungannya.



6. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan konten.



7. Adakah pembimbing dan pengasuh

memberikan layanan informasi untuk anak

asuh.



8. Adakah anak asuh melaksanakan konsultasi. 

9. Adakah anak asuh melaksanakan bimbingan

kelompok.



10. Adakah anak asuh mendapatkan orientasi

terhadap lingkungannya.



Dari tabel di atas penulis melakukan observasi yang terakhir kalinya di

Panti Asuhan As-Shohwah pada 21 Desember 2013, terlihat terpenuhinya

kebutuhan fisiologi anak asuh, kemudian telihat terpenuhinya kebutuhan akan

rasa aman bagi anak asuh,  selanjutnya tidak terpenuhinya kebutuhan sosial.
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Kemudian terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan bagi anak asuh dengan

mengizinkan anak asuh yang sudah lancar membaca yasin  dengan baik untuk

memimpin teman-temannya membaca yasin, selanjutnya terpenuhinya

pengaktualisasi diri bagi anak asuh di lingkungannya, kemudian terpenuhinya

layanan konten dengan mendidik anak asuh belajar membaca yasin,

selanjutnya adanya informasi yang diberikan oleh pembimbing, dan tidak

adanya konsultasi yang dilakukan anak asuh kepada pembimbingnya,

kemudian adanya bimbingan kelompok yang dilakukan pengasuh berupa

bimbingan belajar, bimbingan akan kegiatan yang diadakan di Panti

selanjutnya tidak adanya orientasi  kepada anak asuh dalam pengenalan

lingkungannya, terlihatnya anak yang sering berkelahi dengan sesama anak

asuh.

B. Faktor yang mempengaruhi terlaksananya pelayanan bimbingan di

kehidupan anak asuh.

Dari hasil wawancara dan observasi penulis di Panti Asuhan As-

Shohwah mendapatkan dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor

penghambat dan faktor pendukung ialah sebagai berikut:

a. Faktor Penghambat

1. Keadaan diri pengasuh seperti tanggung jawab, pemahaman dan

pengetahuan terhadap layanan yang tepat untuk anak asuh adalah

kurang.

2. Kondisi latar belakang kehidupan anak asuh yang beragam, sehingga

membuat pola pikir antara satu dengan yang lainnya berbeda,

kemudian sifat anak asuh yang susah untuk dibimbing dan tidak

adanya kesadaran diri.
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b. Faktor Pendukung

Adapun yang mempengaruhi faktor pendukung adalah secara

umum keberhasilan suatu kegiatan tentu di dukung oleh beberapa faktor,

Adanya kerjasama dengan badan instansi lain dalam memberikan

pelayanan konseling di Panti Asuhan As-Shohwah Kota Pekanbaru:

1. Departemen Sosial

2. Universitas (Mahasiswa PPL)

3. Panti Asuhan As-Shohwah Mempunyai Program Bimbingan.

Panti Asuhan As-Shohwah telah memprogramkan rencana yang

baik dan membina anak asuh, dalam membantu anak asuh, pembimbing

membina prilaku yang baik, pengasuh perlu contoh teladan yang baik agar

anak asuh bisa mencontoh prilaku tersebut. Pengasuh merupakan

pengganti orangtua, pengasuh perlu membimbing anak asuh dengan

menanamkan nilai-nilai Islami berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah.

Siapa sebenarnya yang berhak disebut sebagai pembimbing dalam

bimbingan, dapat dilihat dari syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh

pembimbing.

Sejalan dengan Al-Quran dan As-Sunnah, syarat-syarat yang harus

dipenuhi oleh pembimbing itu dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Kemampuan Profesional.

2. Sifat Kepribadiannya yang baik.

3. Kemampuan kemasyarakatan.

4. Ketakwaan pada Allah SWT.(Aunur Rahim Faqih, 2001:46)

4. Panti Asuhan As-Shohwah menyediakan prasarana untuk menunjang

program bimbingan.
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Dari pengamatan penulis, penulis mendapatkan pembimbing lebih

efektif memberikan bimbingan kepada anak asuh dalam situasi dan kondisi

yang melengkapi perjalanan program kegiatan.

Dari hal diatas, penulis merasakan bahwa keberhasilan bimbingan

adalah dari prasarana yang menunjang sesi bimbingan tersebut. Panti

Asuhan As-Shohwah menyediakan prasarana seperti adanya aula, televisi,

komputer, print, dan lain sebagainya.


